


Ali Mustadi

Ratna Ainun Fauzani 

Khanifatur Rochmah

SEKOLAH DASAR
LANDASAN PENDIDIKAN



UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014

TENTANG HAK CIPTA

Pasal 2
Undang-Undang ini berlaku terhadap:
a.  semua Ciptaan dan produk Hak Terkait warga negara, penduduk, dan badan hukum 

Indonesia;
b.  semua Ciptaan dan produk Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk 

Indonesia, dan bukan badan hukum Indonesia yang untuk pertama kali dilakukan 
Pengumuman di Indonesia;

c.  semua Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dan pengguna Ciptaan dan/atau produk 
Hak Terkait bukan warga negara Indonesia, bukan penduduk Indonesia, dan bukan 
badan hukum Indonesia dengan ketentuan:
1.  negaranya mempunyai perjanjian bilateral dengan negara Republik Indonesia 

mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait; atau
2.  negaranya dan negara Republik Indonesia merupakan pihak atau peserta dalam 

perjanjian multilateral yang sama mengenai pelindungan Hak Cipta dan Hak Terkait.

BAB XVII KETENTUAN PIDANA

Pasal 112
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara Komersial, dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

(1)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4)  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat 
miliar rupiah).
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1. LANDASAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR

Isi di luar tanggung jawab percetakan



– v –

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 
rahmat dan pertolongan sehingga setelah melalui beragam proses dan penempaan 
kami dapat menyelesaikan penyusunan buku landasan pendidikan sekolah dasar 
ini dengan lancar.

Buku ini disusun oleh tim penulis dengan tujuan untuk melengkapi materi 
landasan pendidikan di sekolah dasar bagi mahasiswa program kependidikan di 
Perguruan Tinggi, karena sampai sejauh ini belum terdapat buku yang memang 
memberikan materi tersebut dengan mengkhususkan kepada sekolah dasar. 
Tulisan dalam buku ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan 
serta memberikan gambaran yang cukup bagi mahasiswa mengenai kajian 
landasan pendidikan sekolah dasar baik secara teoritis yang kemudian dapat 
diterapkan dalam kehidupan. 

Buku ini berhasil tersusun karena bantuan moril maupun materiil dari 
banyak pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Tim penulis 
mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan dukungan yang diberikan. 
Tim penulis membuka kritik dan saran yang membangun demi perbaikan buku 
ini di masa yang akan datang. 

 Tim Penyusun
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LANDASAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH DASAR

Pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan terencana, bukan suatu aktivitas 
yang diselenggarakan secara rutin tanpa memiliki tujuan dan perencanaan yang 
matang. Pendidikan khususnya di sekolah memiliki peranan yang penting dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pelaksanaannya tidak dapat dianggap sebagai 
hal yang mudah. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang diberi beberapa 
potensi dan salah satunya adalah akal. Akal inilah yang membedakan manusia 
dengan makhluk lainnya. Manusia akan berbeda dengan hewan, jika manusia 
menggunakan akalnya dalam berpikir dan bertindak. Sedangkan hewan 
menggunakan instingnya. Namun, manusia memiliki kemungkinan sama seperti 
hewan jika manusia tidak menggunakan akalnya, melainkan menggunakan 
nafsunya semata. Oleh karena itu, akal manusia perlu dididik agar dapat 
membedakan mana yang baik dan buruk.

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia maupun 
pencapaian pembangunan suatu bangsa. Pendidikan penting bagi kehidupan 
manusia karena manusia dapat menentukan dan mengubah kehidupan yang 
dijalani melalui pendidikan. Kemudian, pencapaian pembangunan suatu bangsa 
tidak akan lepas dari sumber daya manusianya. Apabila suatu bangsa memiliki 
sumber daya manusia yang berkualitas, maka kemajuan suatu bangsa tak dapat 
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diragukan kembali. Sebagaimana visi dan misi Sistem Pendidikan Nasional yang 
tertuang dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah sebagai berikut:

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan 
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”.

Adapun misi yang diemban oleh SISDIKNAS adalah mengupayakan perluasan 
dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh 
rakyat (UU RI SISDIKNAS : 41)

Kualitas pendidikan menurut UNICEF meliputi sebagai berikut ini.

Quality Education includes :

1. Learners who are healthy, well-nourished and ready to participate and 
learn, and supported in learning by their families and communities;

2. Environments that are healthy, safe, protective and gender-sensitive, 
andprovide adequate resources and facilities; 

3. Content that is reflected in relevant curricula and materials for the 
acquisition of basic skills, especially in the areas of literacy, numeracy and 
skills for life, and knowledge in such areas as gender, health, nutrition, HIV/
AIDS prevention and peace;

4. Processes through which trained teachers use child-centred teaching 
approaches in well-managed classrooms and schools and skilful assessment 
to facilitate learning and reduce disparities; 

5. Outcomes that encompass knowledge, skills and attitudes, and are linked 
to national goals for education and positive participation in society.

Ada lima hal yang tercakup dalam kualitas pendidikan menurut UNICEF, 
salah satunya adalah kesiapan tenaga pendidik terlatih. Tugas guru tidak hanya 
mengajar dimana ia mengutamakan transfer of knowedge pada anak, tetapi guru 
juga sebaiknya bisa mendidik dimana guru membina pribadi, sikap mental, dan 
akhlak anak didik. Selain itu, guru hendaknya pandai dalam mengatur kelas agar 
menjadi kelas yang kondusif untuk belajar serta mengutamakan keaktifan anak 
sehingga menjadi pembelajaran yang bermakna bagi anak.
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Pendidikan bermakna merupakan pendidikan yang efektif dimana siswa 
belajar secara aktif dan terlibat secara aktif-partisipatif dalam mengkonstruk 
pengetahuanya dengan bimbingan dan fasilitasi guru. Pendidikan bermakna tidak 
hanya menyediakan sarana untuk kecerdasan kognitif saja, tetapi juga kecerdasan 
afektif, dan juga  psikomorik (holistik) yang dimiliki oleh anak sehingga terbentuk 
individu yang mampu menghadapi dinamika yang berkembang disemua ranah 
dan tantangan kehidupan. Pendidikan sejatinya memiliki ruang lingkup dan 
tujuan yang melampaui kehidupan praktis itu sendiri. Semboyan Ki Hajar 
Dewantara, “tut wuri handayani yang dilengkapi dengan ing ngarsa sung tuladha, 
dan ing madya mangun karsa, Ngerti, Ngrasa, Nglakoni serta saling asah, asih, 
asuh menjadi sebuah dasar yang kuat untuk membentuk suatu pendidikan yang 
bermakna menuju generasi Cerdas Holistik.

Cerdas holistik memadupadankan kecerdasan pengetahuan anak dengan 
akhlak budi pekerti, kesantunan, dan kecakapan hidup di tengah tantangan 
peradaban berkemajuan. Keberadaan generasi Holistic Smart merupakan generasi 
pembelajar. Pembelajaran yang dikreasikan dengan pendekatan student centre, 
active learning, meaningfull & joyful learning yang mampu mengasah critical & 
creative thinking dan HOTS berdasarkan Learner’s Diversity. Pendidikan juga 
memperhatikan gaya belajar, multiple intellegencies, keunikan dan potensi siswa.

Untuk mewujudkan pendidikan bermakna membutuhkan guru berkarakter 
yaitu guru pembelajar yang mampu menjadi fasilitator cerdas bagi siswanya. 
Guru tidak lagi “mengajar” secara satu arah, tetapi “Membelajarkan” anak secara 
aktif, kreatif, dan inovatif. Sehingga anak senang terlibat dalam pembelajaran 
dan anak dapat mengonstruk pengetahuannya sendiri. Guru mengutamakan 
collaborative learning dimana anak secara bekerja sama dan saling belajar 
secara aktif dalam menemukan pengetahuan dari pada competitive learning 
yang saling mengalahkan. Guru juga memberi ruang kepada siswa untuk dapat 
mengasah talenta, potensi, keunikan, serta mampu menumbuh kembangkan 
daya inovasi, kemampuan berfikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah 
kehidupannya. Selanjutnya, generasi smart adalah generasi yang kreatif dan 
inovatif dalam teknologi informasi. Oleh karena itu, guru pembelajar hendaknya 
mampu memanfaatkan teknologi multimedia berbasis digital sebagai sumber dan 
media belajar secara tepat. Selain itu, guru juga dapat mengkreasikan ruang kelas 
didesain sedemikian rupa termasuk desain tempat duduk dan memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sehingga sekolah menjadi "taman 
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belajar" yang ramah siswa, menyenangkan, bermakna yang nyaman untuk belajar 
dan tumbuh kembang.

Prestasi belajar siswa tidak lagi diukur melalui ranking kognitif semata, 
Akan tetapi, bagaimana sikap (karakter), keterampilan, dan kebermaknaan anak 
dalam belajar. Belajar adalah tentang apa yang anak “lakukan”, bukan tentang apa 
yang diingat sebagaimana filosofi dari sang Bapak Pendidikan Indonesia yaitu 
ngerti-ngrasa-nglakoni. Belajar tidak hanya menguasai konsep ngerti, tapi sampai 
pada menelaah dan menimbang-nimbang manfaat dan baik buruknya (ngrasa) 
bahkan sampai pada mengamalkan/mempraktikkan (nglakoni). 

Ciri lain pembelajaran efektif dan bermakna yaitu bagaimana kontribusi 
pendidikan dan pembelajaran untuk Education for Sustainable Development 
(ESD). Sekolah harus menjadi agen utama dalam pembangunan berkelanjutan. 
Bagaimana sekolah membiasakan anak didiknya untuk hemat energi dan air 
(reduce), peka dan peduli lingkungan, menjaga kebersihan, tidak membuang 
sampah sembarangan, dan melestarikan alam dan lingkungan sekolah (recycle 
and reuse) juga disaster risk management. Lebih dari itu bagaimana lingkungan 
dioptimalkan sebagai sumber belajar. Memanfaatkan lingkungan bukan berati 
tidak memperhatikan keberlanjutanya bagi generasi mendatang. Sehingga 
pendidikan efektif dan bermakna harus juga memperhatikan keberlanjutan 
lingkungan dan pembangunan. Sehingga melalui pendidikan efektif dan 
bermakna akan terwujud generasi smart dengan kompetensi holistik yang 
unggul, cendekia, bermartabat.

Oleh karena itu, dalam membelajarkan anak di sekolah membutuhkan suatu 
acuan yang dapat dijadikan landasan dalam pendidikan. Selain itu, guru pun 
hendaknya mengetahui ilmu dan cara mengajar yang baik, terutama pada anak 
sekolah dasar. Kenapa pendidikan memerlukan landasan? Landasan pendidikan 
ibarat sebuah fondasi bangunan. Apabila fondasi tersebut tegak, kokoh, dan berada 
pada tempat yang tepat, maka bangunan itupun akan berdiri tegak dan terlihat 
Indah. Oleh karena itu, menjadi pendidik profesional sebaiknya memahami 
terlebih dahulu tentang landasan pendidikan sehingga saat membelajarkan dan 
mendidik dapat mengetahui landasan apa yang tepat untuk digunakan. Kenapa 
sekolah dasar? sekolah dasar merupakan tahap paling awal dalam jenjang sekolah 
formal, dimana siswa pada masa emas “Golden Age” dimana siswa sudah mulai 
"merekam" konsep dan pengetahuan kedalam memori baik short term maupun 
long term memory. Apabila seorang pendidik salah konsep dalam membelajarkan 
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anak SD, maka akan berakibat fatal. Anak SD akan menerima secara utuh apa 
yang guru sampaikan. Oleh karena itu, muncullah pertanyaan tentang apa saja 
landasan pendidikan di SD? Apa itu yang dimaksud dengan landasan filosofis 
pendidikan SD? Apa yang dimaksud dengan landasan teoritis pendidikan SD? 
Apa yang dimaksud dengan landasan pedagogis pendidikan SD? Apa yang 
dimaksud dengan landasan yuridis pendidikan SD? Semua pertanyaan tersebut 
akan dibahas dalam buku ini. 
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BAB I
LANDASAN FILOSOFIS DAN LANDASAN 
PEDAGOGIS PENDIDIKAN SD

A. Landasan Filosofis Pendidikan SD

1. Landasan Filosofi
Filsafat dimaknai sebagai suatu pengetahuan yang mencoba untuk 

memahami hakikat segala sesuatu untuk mencapai kebenaran atau kebijaksanaan. 
Untuk mencapai dan menemukan kebenaran tersebut, masing-masing filsuf 
memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan lainnya. Demikian 
pula kajian yang dijadikan objek telaahan akan berbeda selaras dengan cara 
pandang terhadap hakikat segala sesuatu. Nikunja (2015: 2) berpendapat bahwa 
filosofi secara umum adalah jumlah dari dasar-dasar kepercayaan dan keyakinan 
seseorang. Setiap manusia memiliki perbedaan ide atau gagasan dan pendapat 
terhadap suatu hal, misal bentuk benda, arti kehidupan, kematian, Tuhan, cantik 
dan buruk, bagus dan jelek, baik dan jahat, suka dan tidak suka. Tentu saja, ide-
ide tersebut diperoleh dengan berbagai cara sehingga menimbulkan perbedaan 
dalam menarik kesimpulan yang menyebabkan ketidakjelasan dan kebingungan. 
Akan tetapi, Filosofi adalah panduan untuk hidup karena masalah yang dituju 
bersifat mendasar dan menentukan arah yang akan diambil dalam hidup.

Para filsuf selalu menanyakan pertanyaan-pertanyaan ini: Siapa kita? Apakah 
ada eksistensi yang lebih tinggi dan menentukan keberadaan kita? Apa hubungan 
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antara alam dan manusia? apa arti hidup? Apakah indra kita dapat diandalkan 
untuk memberitahu kita tentang kebenaran alam semesta? Bagaimana kita tahu 
tentang dunia? Apa hubungan antara pikiran dan tubuh? Mereka lebih lanjut 
tanyakan pertanyaan-pertanyaan ini: Apa itu kebahagiaan? Apa itu kebajikan? 
Apa hubungan antara individu dan kolektif? Bagaimana kita bisa mengatur 
masyarakat dan ekonomi yang mempromosikan keuntungan bersama? Metode 
apa yang harus kita terapkan untuk menemukan kebenaran dari pernyataan yang 
salah? Bisakah kita berharap menemukan kebenaran keberadaan kita?

Filsafat adalah refleksi dari pertanyaan di atas. Oleh karena itu, 
Nikunja (2015: 2) menyatakan,

Philosophy is the study of general and fundamental problems concerning 
matters such as existence, knowledge, truth, beauty, law, justice, validity, mind, 
and language. Moreover, philosophy is rationally thinking, of a more or less 
systematic kind about the general nature of the world – metaphysics or theory 
of existence, the justification of belief - epistemology or theory of knowledge, 
and the conduct of life – ethics or theory of value

Filsafat adalah studi umum dan masalah mendasar mengenai hal-hal seperti 
keberadaan, pengetahuan, kebenaran, keindahan, hukum, keadilan, validitas, 
pikiran, dan bahasa. Lebih dari itu, filsafat adalah pemikiran rasional tentang 
sifat umum dunia-metafisika atau teori eksistensi, pembenaran keyakinan-- 
epistemologi atau teori pengetahuan, dan perilaku hidup-etika atau teori nilai.

Adapun ciri-ciri filsafat menurut Nikunja (2015: 4) adalah sebagai berikut.

1. Filsafat adalah seperangkat pandangan atau keyakinan tentang kehidupan 
dan alam semesta yang sering diadakan tidak kritis.

2. Filosofi adalah proses merenungkan dan mengkritik konsepsi dan keyakinan 
kita yang paling mendalam. 

3. Filosofi adalah upaya rasional untuk melihat dunia secara keseluruhan dan 
keyakinan.

4. Filsafat adalah analisis logis bahasa dan klarifikasi makna kata dan konsep.
5. Filsafat adalah sekelompok masalah abadi yang menarik minat orang, 

kemudian filsuf selalu mencari jawaban.

Upaya mencari jawaban atau solusi bagi mereka telah melahirkan teori dan 
sistem pemikiran, seperti idealisme, realisme, pragmatisme, analitik filsafat, 
eksistensialisme, fenomenologi, dan filsafat proses. Filsafat juga berarti berbagai 
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teori atau sistem pemikiran yang dikembangkan oleh para filsuf besar - Socrates, 
Plato, Aristoteles, Agustinus, Aquinas, Descartes, Spinoza, Locke, Berkeley, Kant, 
Hegel, Nietzsche, Royce, James, Dewey, Whitehead, dan lainnya. Tanpa orang-
orang ini dan filosofi pemikiran mereka tidak akan memiliki banyak konten 
seperti yang ada saat ini. Meskipun kita mungkin tidak sadar akan fakta itu, 
kita terus dipengaruhi oleh ide-ide yang telah datang kepada kita dalam tradisi 
masyarakat. Dari diskusi di atas kami mengetahui bahwa:

1. Filsafat adalah penyelidikan sistematis tentang realitas akhir alam semesta.
2. Filsafat adalah studi tentang prinsip-prinsip umum dan pemahaman tentang 

semua yang ada dalam jangkauan pengalaman manusia.
3. Filsafat adalah kekuatan hidup.
4. Ini adalah cara hidup.
5. Ini adalah disiplin berpikir tertua dan orisinal.
6. Ini adalah pencarian kebenaran dan kenyataan.
7. Ini didasarkan pada pertanyaan tentang kehidupan dan eksistensi.
8. Adalah logis dalam pendekatannya.
9. Terus tumbuh dan berkembang.
10. Para filsuf mencoba melihat kehidupan secara keseluruhan.
11. Filosofi terkait dengan kondisi kehidupan dan masyarakat.
12. Filsafat adalah hasil dari waktu dan keadaan.
13. Fleksibel dalam pendekatannya.
14. Mencari pengetahuan keseluruhan.
15. Ilmu pengetahuan.
16. Ini adalah studi tentang metafisika di luar satu dunia fisik dan hubungannya 

dengan fisik dunia.
17. Metode filsafat meliputi logika, simbolisme, refleksi, sains, dan akal.

Berdasarkan uraian di atas, filsafat menacakup sesuatu dari segala aspeknya 
yang mendalam. Oleh sebab itu, kebenaran filsafat adalah kebenaran menyeluruh 
yang sering dipertentangkan dengan kebenaran ilmu yang sifatnya relatif. Hal 
tersebut dikarenakan kebenaran ilmu hanya ditinjau dari segi yang dapat diamati 
oleh manusia saja, sedangkan filsafat mencoba mengkaji lebih dalam.
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2. Filsafat Pendidikan
Secara entomologis, istilah “Pendidikan” berasal dari kata Latin– “Educare”, 

“Educere” dan “Educatum”. “Educare” berarti untuk bangkit atau memunculkan 
atau menyuburkan. Ini menunjukkan bahwa anak harus dibesarkan atau 
diberi makan dengan menjaga tujuan dan cita-cita tertentu. Istilah “Educere” 
menunjukkan untuk memimpin atau menarik keluar. Dalam hal ini, pendidikan 
melalui prosesnya menarik keluar apa yang terbaik dalam diri anak. “Educatum” 
menunjukkan tindakan mengajar atau melatih. Itu berarti mendidik anak atau 
memberikan pelatihan sebagai fasilitas bagi anak untuk perkembangannya. 
Istilah Educare atau Educere terutama menunjukkan perkembangan kemampuan 
laten anak. Tetapi anak tidak tahu kemungkinan-kemungkinan ini (Nikunja, 
2015: 14).

Pendidik atau guru yang dapat mengetahuinya dan mengambil metode 
yang tepat untuk mengembangkan kekuatan itu. Dalam pendidikan bahasa 
India berarti “Siksha” yang berasal dari bahasa Sansekerta root “Shash”. “Shash” 
berarti disiplin, untuk mengontrol, untuk memesan, mengarahkan, mengatur, 
dll. Pendidikan dalam pengertian ini berarti mengendalikan atau mendisiplinkan 
perilaku seorang individu. Dalam bahasa Sanskerta “Shiksha” adalah cabang 
sastra Sutra tertentu, yang memiliki enam cabang –Shiksh, Chhanda, Byakarana, 
Nirukta, Jyotisha, dan Kalpa. Literatur Sutra dirancang untuk mempelajari 
Veda. Siksha menunjukkan aturan pengucapan. Ada istilah lain dalam bahasa 
Sanskerta, yang melempar cahaya pada sifat pendidikan. Ini adalah “Vidya” yang 
berarti pengetahuan. Istilah “Vidya” memiliki berasal dari “Bid” yang berarti 
pengetahuan / untuk mengetahui / memperoleh pengetahuan. Maka pendidikan 
di pengertian yang lebih luas adalah tindakan atau pengalaman yang memiliki 
efek formatif pada pikiran, karakter atau kemampuan fisik seorang individu. 
Dalam pengertian teknisnya, pendidikan adalah proses di mana masyarakat 
dengan sengaja mentransmisikan pengetahuan, keterampilan, dan nilainya yang 
terakumulasi dari satu generasi ke generasi berikutnya (Nikunja, 2015: 14).

Webster mendefinisikan pendidikan sebagai proses mendidik atau 
mengajar. Mendidik lebih jauh didefinisikan sebagai untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, atau karakter. Jadi, tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, atau karakter siswa.
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Di zaman modern pendidikan telah memperoleh dua nuansa makna yang 
berbeda yaitu:

1. Instruksi kelembagaan, diberikan kepada siswa di sekolah perguruan tinggi 
secara formal; dan

2. Ilmu pedagogis, dipelajari oleh siswa pendidikan.

Oleh karena itu, pendidikan berjangka memiliki konotasi yang luas. Sulit 
untuk mendefinisikan pendidikan dengan definisi tunggal. Filsuf dan pemikir 
dari Socrates ke Dewey di barat dan sejumlah filsuf India telah berusaha 
mendefinisikan pendidikan. Namun, pendidikan dapat dipahami sebagai 
pengaruh yang disengaja dan sistematis yang diberikan oleh pendidik yang 
matang melalui instruksi dan disiplin (Nikunja, 2015: 14).

Pada zaman ini pendidikan berorientasi pada kepentingan bangsa dan 
negara sendiri maka muncul pendidikan nasional. Pada zaman nasionalisme 
itulah pendidikan sebagai ilmu mulai muncul. Zaman ini dikatakan sebagai 
kebangkitan Ilmu pendidikan, sebab komponen-komponen ilmu itu mulai 
lengkap. Ilmu pendidikan telah memisahkan diri secara sempurna dari induknya 
yaitu filsafat.

3. Landasan Filsafat Pendidikan
Menurut Pidarta (dalam Abdul Kadir, 2012) filsafat pendidikan ialah 

hasil pemikiran dan perenungan secara mendalam sampai ke akar-akarnya 
mengenai pendidikan. Filsafat disini dapat berarti terbatas dan tidak terbatas. 
Bila berarti terbatas, filsafat akan membatasi diri akan hal tertentu saja. Bila 
berarti tidak terbatas, filsafat akan membahas segala sesuatu yang ada di alam 
ini yang sering dikatakan filsafat umum. Filsafat yang terbatas ialah filsafat 
ilmu, filsafat pendidikan, filsafat seni, dll. Sejalan dengan Pidarta, Nikunja 
(2015: 23) mengatakan bahwa, filosofi dan pendidikan memiliki kaitan yang 
sangat erat. Filosofi adalah jalan keluar dan pendidikan mengikutinya. Tanpa 
filosofi, pendidikan menjadi upaya yang buta arah. Tanpa pendidikan, filosofi 
akan menjadi pincang. Semua permasalahan pendidikan dapat dijawab dengan 
menggunakan filosofi, seperti mengapa anak harus mendapat pendidikan? Siapa 
yang memberikan pendidikan? Dimana memperoleh pendidikan? Bagaimana 
metode yang baik digunakan untuk mendidik? Dan kapan pendidikan itu 
diberikan (motivasi)?
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Filosuf pendidikan, John Dewey, berpandangan bahwa pendidikan itu 
proses memanusiakan manusia. Sebagaimana dikuatkan oleh Bapak pendidikan 
Indonesia Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan itu merupakan proses saling 
Asah, Asih, dan Asuh yang berorientasi pada Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madya 
Mangun Karso, Tut Wuri Handayani. Pendidikan pada suatu negara berorientasi 
pada kepentingan bangsa dan negara itu sendiri sehingga muncul pendidikan 
nasional. Adapun fokus pendidikan abad ke-21 menurut UNESCO yaitu meliputi 
4 (empat) pilar pendidikan:

1. Learning to know/ belajar untuk mengetahui,
2. Learning to do/ belajar untuk melakukan,
3. Learning to be/ belajar untuk menjadi, dan
4. Learning to live together/ belajar untuk hidup bersama.

4. Landasan Filosofis Pendidikan Indonesia
Menurut Sikun Pribadi (ISPI, 1989) Filsafat pendidikan dijabarkan dari 

filsafat, artinya filsafat pedidikan tidak boleh bertentangan dengan filsafat. Filosofi 
pendidikan Indonesia bertitik tolak dari akar budaya nasional Indonesia dengan 
refleksi histori bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia memiliki filsafat umum atau 
filsafat negara yaitu Pancasila. Pancasila patut menjadi jiwa bangsa Indonesia, 
menjadi semangat dalam berkarya pada segala bidang, dan mewarnai segala segi 
kehidupan dari hari ke hari. Secara konsep memang demikian, tetapi dalam hal 
praktik cukup sulit dilaksanakan. Mengapa demikian? Hal tersebut dikarenakan 
tindakan manusia dalam praktik kehidupan sehari-hari perlu ditanamkan, 
dikembangkan dan dibiasakan sejak kecil. Ini berarti menyangkut pendidikan.

Belum ada upaya mengoperasionalkan Pancasila agar mudah diterapkan 
dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat, termasuk penerapannya dalam dunia 
pendidikan. kalaupun ada bidang studi menyangkut moral Pancasila, sebagian 
besar diterapkan seperti melaksanakan bidang-bidang studi lain. Guru 
mengajarkannya, anak menyerap pengetahuan itu, dan kalau sudah tiba saatnya 
anak didik berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dalam ujian-ujian.

Pendidikan di Indonesia memiliki sejumlah konsep atau teori-teori yang 
tumbuh dan berkembang dari dalam negara sendiri. Akan tetapi, konsep-konsep 
itu belum dikaji lebih lanjut sehingga membuat validitasnya masih diragukan. 
Oleh karena itu, konsep-konsep pendidikan yang tumbuh di negeri sendiri hanya 
dipandang sebagai kebudayaan saja oleh dunia pendidikan internasional.
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Ditinjau dari pengembangan pendidikan di Indonesia masih terjadi 
perbedaan. Sebagian berorientasi pada Ilmu Pendidikan di Eropa dan sebagian 
berorientasi pada pendidikan di Amerika Serikat. Orientasi ini meningkatkan 
kerumitan upaya membentuk Ilmu Pendidikan di Indonesia lengkap dengan 
filsafat pendidikan.

Tiga pertanyaan pokok dalam dasar pendidikan:

a. Apakah pendidikan itu?
b. Apa yang hendak dicapai oleh pendidikan?
c. Bagaimana cara terbaik merealisasikan tujuan-tujuan pendidikan itu?

Berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan apakah pendidikan itu, antara lain:

1. Bagaimana sifat pendidikan itu?
2. Apakah pendidikan itu merupakan sosialisasi?
3. Apakah pendidikan itu sebagai pengembangan individu?
4. Bagaimana mendefinisikan pendidikan itu?
5. Apakah pendidikan itu berperan penting dalam membina perkembangan 

anak?
6. Apakah pendidikan itu mengisi perkembangan atau mengarahkan 

perkembangan siswa?
7. Apakah perlu membedakan pendidikan teori dengan pendidikan praktik?

Pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan apa yang hendak dicapai oleh 
pendidikan, antara lain:

1. Berapa proporsi pendidikan yang bersifat umum?
2. Berapa proporsi pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing individu?
3. Apakah peserta didik diperbolehkan berkembang bebas?
4. Apakah perkembangan peserta didik diarahkan ke nilai tetentu?
5. Bagaimana sifat manusia itu?
6. Dapatkah manusia diperbaiki?
7. Apakah manusia sama atau unik?
8. Apakah ilmu dan teknologi satu-satunya kebenaran utama dalam era 

globalisasi ini?
9. Apakah tidak ada kebenaran lain yang dapat dianut pada perkembangan 

manusia?
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Pertanyaan-pertanyaan yang bertalian dengan cara terbaik merealisasi tujuan 
pendidikan, antara lain:

1. Apakah pendidik harus berpusat pada mata pelajaran atau pada peserta 
didik?

2. Apakah kurikulum ditentukan lebih dahulu atau berupa pilihan bebas?
3. Ataukah peserta didik menentukan kurikulumnya sendiri?
4. Apakah lembaga pendidikan permanen atau bersifat tentatif?
5. Apakah proses pendidikan berbaur pada masyarakat yang sedang berubah 

cepat?
6. Apakah diperlukan kondisi-kondisi tertentu dalam membina perkembangan 

anak-anak?
7. Siapa saja yang perlu dilibatkan dalam mendidik anak-anak?
8. Perkembangan apa saja yang diperlukan dalam proses pendidikan?
9. Apakah diperlukan nilai-nilai penentu dalam proses pendidikan?
10. Bagaimana sebaiknya proses pendidikan itu, otoriter, primitif, atau 

demokratis?
11. Belajar menekankan prestasi atau terpusat pada pengembangan cara belajar 

dan kepuasan akan hasil belajar?

5. Landasan Filosofis Pendidikan Negara Asing
Sistem nilai atau pandangan hidup yang dikandung filsafat pendidikan suatu 

negara akan mempengaruhi pelaksanaan pendidikan dan tujuan pendidikan 
suatu negara.

a. Di Sparta (Yunani Kuno)

 Sparta adalah negara yang banyak mengalami peperangan. Oleh karena 
itu, perlu dipersiapkan warga negara yang mempunyai tubuh yang kuat untuk 
mempertahankan negaranya. Tujuan pendidikan adalah pembentukan warga 
negara yang kuat fisiknya. 

b. Di Eropa Barat

Sebelum abad 19, pengaruh nasioanalisme sangat kuat. Pandangan ini 
menyatakan manusia adalah makhluk berpikir atau berakal (homo sapiens). 
Orang sangat menjunjung tinggi akal, akal teoritis maupun akal praktis. Akal 
manusia menghasilkan pengetahuan. Pandangan ini berpendapat bahwa akal 
dan pengetahuan maha kuasa. Implikasi pandangan ini ialah pendidikan sanagt 
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menjunjung tinggi pengaruh pengetahuan dan akal. Nilai ini merupakan norma 
bagi pelakasanaan pendidikan.

c. Amerika Serikat

John Dewey dari Amerika Serikat, terkenal dengan pragmatisme, suatu 
filsafat pendidikan yang mengutamakan pengalaman. Pandangan ini mempunyai 
norma, bahwa kebenaran terletak pada kenyataan yang praktis. Metode inkuiri 
dan memberi latihan adalah metode yang tepat digunakan, pengalaman adalah 
yang utama. Pandangan inilah yang mendasari pendidikannya.

d. Di Indonesia, filsafat pendidikan pancasila

Dalam kehidupan bangsa Indonesia, diakui bahwa nilai pancasila adalah 
pandangan hidup /filsafat hidup yang berkembang dalam sosial budaya Indonesia. 
Nilai Pancasila dianggap nilai dasar dan puncak bangsa sekaligus tujuan hidup 
bangsa. Maka pengakuan atas kedudukan pancasila sebagai filsafat adalah wajar. 
Pancasila sebagai dasar sistem pendidikan Indonesia sehingga dijadikan norma 
/kriteria untuk pelaksanaan pendidikan.

6. Implikasi Filsafat Pendidikan Pancasila 
a. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Sekolah sebagai lembaga formal berkewajiban membantu peserta 
didiknya hidup sesuai agama yang diyakininya. Di samping itu sekolah juga 
mengembangkan sikap saling menghormati, kebebasan menjalankan ibadah 
sesuai dengan agamanya serta tidak memaksakan suatu agama kepada orang lain.

b. Kemanusiaan yang adil dan beradap

Sila ini berarti menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, gemar melakukan 
kegiatan-kegiatan kemanusiaan dan berani membela kebenaran dan keadilan. 
Atas dasar inilah negara Indonesia turut berusaha mencapai perdamaian dunia 
dan ikut mengembangkan bangsa lain yang ditimpa bencana atau musibah.

Sekolah bertanggung jawab untuk menanamkan sikap-sikap tersebut kepada 
muridnya. Upaya dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan misalnya:

1) Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya menghargai, adil 
dan memperlakukan peserta didik secara wajar sebagai individu yang punya 
kelebihan dan keterbatasan.
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2) Melalui mata pelajaran, pengembangan aspek afektif sebagai salah satu aspek 
kepribadian. Terutama pada mata pelajaran agama dan PKn.

3) Melalui mata pelajaran, yang membicarakan masalah-masalah dunia serta 
hubungan internasional seperti pelajaran IPS.

4) Melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan pramuka dan gotong 
royong.

c. Persatuan Indonesia

Sekolah merupakan lembaga yang utama memupuk rasa kebangsaan. Sila 
ini dapat dikembangkan pada murid melalui beberapa cara antara lain:

1) Mengaitkan setiap mata pelajaran dengan rasa cinta terhadap persatuan 
terutama pada mata pelajaran PKn, IPS, dan Bahasa Indonesia

2) Memperingati hari-hari kebangsaan, upacara bendera, sumpah pemuda, dan 
peristiwa-peristiwa lainnya. Yang penting ditekankan adalah menanamkan 
perasaan kesatuan bangsa.

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dalam kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru hendaknya memberi 
kesempatan kepada siswa-siswa untuk mengemukakan pendapat, misalnya dalam 
menetapkan peraturan yang akan dibuat, dalam perencanaan bahan pelajaran 
dan tentang kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. Penggunaan metode 
diskusi dalam kelompok, metode tanya jawab memberi kesempatan yang banyak 
kepada siswa untuk melatih diri menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung 
dalam sila ini. Guru hendaknya memberi kebebasan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat dan kebebasan untuk bergerak dalam mengerjakan 
tugas. Kebebasan disini maksudnya adalah kebebasan yang terbatas, dimana 
disiplin dan aturan tetap diperhatikan. 

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Di sekolah perlu dipupuk dan dikembangkan sikap suka menolong, 
suka bekerja keras dan bekerja sama serta menghargai karya orang lain yang 
memberi manfaat untuk kesejahteraan bersama. Bekerja kelompok merupakan 
wadah yang paling baik untuk menanamkan sikap kebersamaan, bekerja untuk 
mencapai tujuan bersama. 
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Tiap-tiap sila yang telah dibahas di atas bukanlah sila yang terpisahkan 
satu dengan lainnya. Pancasila merupakan suatu kebulatan yang utuh sebagai 
keseluruhan nilai yang diyakini. Dengan Pancasila sebagai landasan filosofis 
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia, tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia yang ingin dicapai.

B. Landasan Pedagogis Pendidikan SD

1. Pengertian Pedagogis
Pedagogis berasal dari bahasa Yunani, paid (anak-anak) dan agogos 

(memimpin) sehingga pedagogis berarti pemimpin anak-anak. Dimana, pada 
perkembangan berikutnya diartikan secara khusus yakni “sebagai suatu ilmu dan 
seni mengajar kanak-kanak”. Pada akhirnya pedagogis didefinisikan secara umum 
sebagai ilmu dan seni mengajar. Sebagai pendidik tentunya perlu mengetahui 
ilmu dan seni mengajar yang baik bagi peserta didiknya (Toto Raharjo, 2014:18).

Gambar 1.1 Guru memanfaatkan media untuk membangkitkan  
motivasi belajar siswa
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